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ABSTRAK

Rahmat. NIM: 2108201046, “TRADISI POTANGAN DALAM PERNIKAHAN
DI DESA BREKAT KABUPATEN TEGAL PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN
HUKUM PERDATA”.

Fenomena tradisi potangan dalam pernikahan di Desa Brekat, Kabupaten
Tegal muncul sebagai bentuk praktik sosial yang berakar pada nilai gotong royong
dan interaksi timbal balik dalam masyarakat. Tradisi ini pada awalnya dipahami
sebagai wujud solidaritas melalui pemberian sumbangan, namun dalam
perkembangannya mengalami pergeseran makna menjadi kewajiban sosial yang
bernilai ekonomi dan cenderung menyerupai praktik utang-piutang. Kondisi ini
menimbulkan dinamika sosial berupa penguatan hubungan antar warga sekaligus
tekanan sosial, terutama bagi masyarakat dengan kondisi ekonomi terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik tradisi potangan dalam
pernikahan, mengkaji pandangan hukum Islam terhadap tradisi tersebut, serta
memahami kedudukannya dalam perspektif hukum perdata.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: pertama, bagaimana praktik dan
makna tradisi potangan dalam pernikahan di Desa Brekat; kedua, bagaimana hukum
Islam memandang tradisi potangan; dan ketiga, bagaimana hukum perdata menilai
praktik tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian yuridis sosiologis. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan
masyarakat Desa Brekat serta observasi dan dokumentasi, sedangkan data sekunder
diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dan peraturan perundang-undangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, tradisi potangan berkembang
menjadi sistem dengan pencatatan dan kewajiban pengembalian yang setara sehingga
menyerupai utang-piutang. Kedua, dalam perspektif hukum Islam, potangan
termasuk dalam konsep ta’awun dan ‘urf yang diperbolehkan selama tidak
mengandung paksaan dan tetap dilandasi keikhlasan. Ketiga, dalam perspektif
hukum perdata, potangan merupakan perikatan tidak tertulis yang memiliki
kemiripan dengan pinjam-meminjam. Selain itu, sanksi sosial seperti gunjingan dan
teguran yang memperkuat kepatuhan masyarakat terhadap tradisi ini.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar praktik potangan tetap
mempertahankan nilai solidaritas sosial namun perlu penyesuaian agar tidak
menimbulkan beban sosial serta tetap sejalan dengan prinsip keadilan dan keikhlasan.
Kata Kunci: Tradisi Potangan, Resiprositas, Hukum Islam, Hukum Perdata
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ABSTRACT

Rahmat. NIM: 2108201046, “TRADISI POTANGAN DALAM PERNIKAHAN
DIDESA BREKAT KABUPATEN TEGAL PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN
HUKUM PERDATA’.

The phenomenon of the potangan tradition in wedding practices in Brekat
Village, Tegal Regency, emerges as a social practice rooted in the values of mutual
cooperation and reciprocal interaction within the community. Initially, this tradition
was understood as an expression of solidarity through voluntary contributions;
however, over time it has undergone a shift in meaning into a social obligation with
economic value, resembling debt-like practices. This condition creates social
dynamics that both strengthen relationships among community members and
generate social pressure, particularly for those with limited economic capacity.
Therefore, this study aims to analyze the practice of the potangan tradition in
weddings, examine the perspective of Islamic law on this tradition, and understand
its position within civil law.

The research questions are: first, how the practice and meaning of the potangan
tradition are understood in Brekat Village; second, how Islamic law views the
tradition; and third, how civil law evaluates the practice. This study employs a
qualitative method with a sociological juridical approach. Primary data were
obtained through interviews, observation, and documentation, while secondary data
were collected from books, academic journals, and relevant legal sources.

The findings indicate that, first, the potangan tradition has developed into a system
involving record-keeping and equal repayment obligations, thus resembling debt
transactions. Second, from the perspective of Islamic law, potangan falls under the
concepts of ta’awun and ‘urf, which are permissible as long as they do not involve
coercion and remain based on sincerity. Third, in civil law, potangan constitutes an
unwritten agreement similar to lending and borrowing. Additionally, social sanctions
such as gossip and reprimands reinforce community compliance.

1t is therefore recommended that this tradition be adjusted to preserve solidarity
while minimizing social burdens and maintaining alignment with legal principles
and sincerity.

Keyword: Potangan Tradition, Reciprocity, Islamic Law, Civil Law, Social Solidarity
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